BAB VI
KESIMPULAN

Penciptaan koleksi ROUGE dalam tugas akhir ini berupa delapan look ready to
wear  deluxe yang  dikontruksi secara  metodis sehingga  dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Proses mengontruksi karya tersebut bukan
hal yang mudah mengingat topik pengkaryaan mengambil inspirasi eritrosit pada
manusia yang mengaplikasikan teknik printing dan patchwork.

Terkait dengan busana di atas pengkarya harus melakukan studi sains dengan
mempelajari ilmu mengenai bentuk eritrosit pada manusia sehingga ditemukan data
yang valid terhadap simbol dan bentuk eritrosit pada manusia. Sementara itu dalam
membuat motif eritrosit pada kain printing pengkarya harus melakukan studi bentuk
motif agar penempatan simbol — simbol tersebut pada motif printing tidak
mengubah bentuk dari motif aslinya. Adapun terkait teknik patchwork pengkarya
harus melakukan beberapa kali uji coba untuk menemukan aplikasi yang tepat
sehingga bentuk busana yang menerapkan aplikasikan teknik ini sesuai harapan.

Adapun temuan penting dari pengkaryaan ini adalah pengkarya menemukan
fakta bahwa untuk membuat busana yang berbasis sains (ilmiah) tertentu khususnya
eritrosit pada manusia harus memahami dengan benar objek yang dijadikan acuan
referensi visual. Hal ini penting karena karya yang dibuat mencerminkan objek yang
dijadikan acuan.

Dalam proses pengkaryaan ini pengkarya menghadapi kendala utama dari sisi
teknik yang digunakan yakni teknik patchwork. Teknik ini memakan waktu yang
lama karena harus dilakukan secara detail dan satu persatu sehingga harus dilakukan
dengan tenang, sabar, dan teliti.

Sehubungan dengan diatas disarankan kepada desainer yang akan mengelola
tentang eritrosit pada manusia dengan teknik printing dan patchwork harus
memperhatikan dua faktor agar karyanya dapat terwujud sesuai yang diharapkan
yakni: (1) memiliki data yang valid terhadap objek yang dijadikan acuan karya, dan
(2) menguasai teknik printing dan patchwork dengan baik. Tanpa kedua hal tersebut

desainer akan kesulitan dalam mewujudkan karya.
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